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Media Sosial Informasi sebelum membeli



A. Literasi

Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca dan menulis.
Namun, Deklarasi Praha pada tahun 2003 menyebutkan bahwa literasi juga
mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga
bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa,
dan budaya (UNESCO, 2003).

Deklarasi UNESCO itu juga menyebutkan bahwa literasi informasi terkait
pula dengan kemampuan untuk mengidentifikasi, menentukan, menemukan,
mengevaluasi, menciptakan secara efektif dan terorganisasi, menggunakan dan
mengomunikasikan informasi untuk mengatasi berbagai persoalan. Kemampuan-
kemampuan itu perlu dimiliki tiap individu sebagai syarat untuk berpartisipasi
dalam masyarakat informasi, dan itu bagian dari hak dasar manusia menyangkut
pembelajaran sepanjang hayat.




B. Gerakan Literasi Sekolah (. Komponen Litaras

GLS merupakan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat
partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, quru, kepala sekolah, Literasi [ehih dari sekadar membaca dan menu|is, namun mencakup

tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite Sekolah, orang tua/wali murid , o
oeserta i), akadents, penerit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat  \CETAMIan Derp menggunakan sumber-sumber pengetahuan caiam bentuk

yang dapat merepresentasikan keteladanan, dunia usaha, dl.), dan pemangku cetak, ViSU&|, digital, dan auditori, Di abad 21 i kemampuan i disebut sebagai
kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan terag informa

Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. . , ,
GLS adalah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen. C|ay (2001) gan Ferguson (WWW'b'bMOtCCh'US/ pdfs/ Infoth.pdf) men]abarkan

Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya berupa pembiasaan membaca  hahya komponen Iteras! informasi terdi atas fiterasi dini, Iterasi dasar teras

peserta didik, Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca (guru takaan [itera media. [terastteknoloat, dan iterasi visual. Dalam kontek
membacakan buku dan warga sekolah membaca dalam hati, yang disesuaikan pelmiied TR Ty BRI SRS, R T 1, Tl s

dengan konteks atal target sekolsh). Ketika pembiasaan membaca terbentuk,  Indonesia, [iterasi i diperlukan sebagai asar pemerolehan Derlteras tahap

seenjutnya akan drafan ke tahap pengembangan, dan pemoelefaren (csertal oyt Kommnonen Iteras eredut dilskan sebagal berlt
tagihan berdasarkan Kurikulum 2013). Variasi kegiatan dapat berupa perpaduan



1. Literasi Dini [ £arly Literacy(Clay, 2001)], yaitu kemampuan untuk menyimak,
memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang
dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di
rumah. Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi dengan bahasa ibu
menjadi fondasi perkembangan literasi dasar.

2. Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis, dan menghitung ( counting) berkaitan dengan
kemampuan analisis untuk memperhitungkan (calculating), mempersepsikan
informasi ( perceiving), mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi
(drawing) berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi.

3. Literasi Perpustakaan (Library Literacy), antara lain, memberikan
pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan
koleksi referensi dan periodikal, memahami Dewey Decimal System
sebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan dalam menggunakan
perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan pengindeksan,

hingga memiliki pengetahuan dalam memahami informasi ketika sedang
menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi
masalah.

. Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui

berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik
(media radio, media televisi), media digital (media internet), dan memahami
tujuan penggunaannya.

. Literasi Teknologi (7echnology Literacy), yaitu kemampuan memahami

kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware),
peranti lunak (software), serta etika dan etiket dalam memanfaatkan
teknologi. Berikutnya, kemampuan dalam memahami teknologi untuk
mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet. Dalam prak- tiknya,
juga pemahaman menggunakan komputer (Computer Literacy) yang di
dalamnya mencakup menghidupkan dan mematikan komputer, menyimpan
dan mengelola data, serta mengoperasikan program perangkat lunak.
Sejalan dengan membanjirnya informasi karena perkembangan teknologi
saat ini, diperlukan pemahaman yang baik dalam mengelola informasi yang
dibutuhkan masyarakat.




6. Literasi Visual ( Visua/ Literacy), adalah pemahaman tingkat lanjut antara
literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan
dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi visual dan audio-
visual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap materi visual yang
tidak terbendung, baik dalam bentuk cetak, auditori, maupun digital
(perpaduan ketiganya disebut teks multimodal), perlu dikelola dengan baik.
Bagaimanapun di dalamnya banyak manipulasi dan hiburan yang benar-
benar perlu disaring berdasarkan etika dan kepatutan.

NO KOMPONEN PIHAK YANG
LITERASI BERPERAN AKTIF

1. |Literasi usia dini Orangtua dan keluarga, guru/PAUD,
pamong,/pengasuh

2. | Literasi dasar Pendidikan formal

3. |Literasi perpustakaan | Pendidikan formal

4. |Literasi teknologi Pendidikan formal dan keluarga

5. | Literasi media Pendidikan formal, keluarga, dan lingkungan sosial
(tetangga/masyarakat sekitar)

6. |Literasi visual Pendidikan formal, keluarga, dan lingkungan sosial
(tetangga/masyarakat sekitar)
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A. PENGERTIAN PUBERTAS B. CIRI-CIRI MASA PUBERTAS

1. lstilah pubertas (puberty) berasal dari bahasa Latin 1. Masa pubertas merupakan periode tumpang
PUBERTAS, yang artinya usia kedewasaan. tindih.

2. Pubertas merupakan suatu masa di mana individu 2. Masa pubertas merupakan periode yang
telah mencapai kedewasaan secara biologis, yaitu singkat.

ditandai dg berfungsinya organ reproduksi.

3. Pubertas merupakan tanda secara biolgis bahwa
individu telah memasuki usia remaja.

3. Masa pubertas merupakan masa terjadinya
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat.

4 Pubertas merunakan suatu masa.dimana.individ 4. Masa pubertas merupakan masa negatif.
| mengalami perubahan dari a seksual menjadi 5. Masa pubertas merupakan masa krisis |
seksual. identitas.
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C. PENYEBAB TERJADINYA
PERUBAHAN YG CEPAT
PADA MASA PUBERTAS

Peranan Pitutary Gland
(Kelenjar Pituitary)

o HORMON  _s PERTUMBUHAN
PERTUMBUHAN JASMANI

PITUITARAY
GLAND

HORMON oo FUNGSI

—2 GONADOTROPK =7 GONAD

gland




C. PERUBAHAN-PERUBAHAN FISIK YG
PADA MASA PUBERTAS

1.Perubahan dalam ukuran tubuh
a. Pertambahan tinggi badan
b. Pertambahan berat badan

2.Perubahan proporsi tubuh

Proporsi pubertas berubah mendekati proporsi
tubuh orang dewasa

3.Perkembangan ciri-ciri seks primer
a. Ciri-ciri seks primer adalah organ tubuh

4. Perkembangan ciri-ciri seks sekunder.

a.Ciri-ciri seks sekunder adalah ciri-
ciri fisik yang membedakan jenis
kelamin.

b. Ciri-ciri seks sekunder pada pria
adalah : kumis, jenggot, tubuh
berotot, dst.

c. Ciri-ciri seks sekunder pada

b, Matangnya organ reproduksn dltandal dengan
MENARCHE (pada wanita) dan WET DREAM
(pada pria s




D. AKIBAT PERUBAHAN FISIK
PADA PUBERTAS

E. FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA
PERUBAHAN YG CEPAT

1. Perubahan fisik yang pesat pada masa
pubertas berakibat pada perilaku.
Sering munculnya sikap dan perilaku
negatif menyebabkan masa pubertas
disebut sebagai masa negatif,
tepatnya masa negatif Il.

2. Sikap dan perilaku negatif yang dapat

1. Kelenjar pituitary bekerja lebih aktif.

2. Kelenjar pituitary menghasilkan dua mcam

hormon : HORMON PERTUMBUHAN dan
HORMON GONADOTROPIK.

3. Hormon pertumbuhan berfungsi mengen-
dalikan pertumbuhan tinggi badan.

4. Hormon gonadotropik berfungsi merangsang

muncul pada masa pubertas adalah

gonad atau organ reproduksi

i tersmggung, rasa percaya diri
kurang, dst.

5. Gonad pria berupa testes dan gonad wanita
berupa ovarium atau indung telur.




F. MASALAH YG DAPAT TERJADI BERKENAAN G. PUBERTAS TERLALU DINI DAN
DG MENSTRUS! TERLAMBAT

J1"

Masalah dapat terjadi pada pubertas putri jika mereka tidak
memiliki pengetahuan yg memadai berkenaan dg menstruasi.

1. Anak menganggap bahwa menstruasi merupakan
peristiwa yg sangat tidak menyenangkan dan tidak
dikehendaki. Penolakan thd menstruasi dapat

menyebabkan terjadinya psychogene amenorrhoe, yaitu
berhentinya menstruasi sebelum waktunya.

2. Anak menganggap bahwa menstruasi adalah peristiwa

m'engalaml menstruas1 dmnya menghendakn dlperlakukan |
sebagai orang sakit.

02/20115




2. DELAYED PUBERTY

1. PRECOCIOUS PUBERTY a. Seorang anak dinyatakan mengalami delayed
puberty atau pubertas yang terlambat jika dirinya

belum menunjukkan perkembangan payudara
menjelang usia 13 atau belum mengalami
menarche menjelang usia 16 tahun, untuk anak
perempuan dan belum mengalami pembesaran
pada alat kelamin menjelang usia 14 tahun, untuk
anak laki-laki.

b. Pubertas yang terlambat juga dapat menimbulkan
masalah biologis, psikologis, dan sosial bagi yg

a. Seorang anak dinyatakan mengalami pubertas
terlalu dini (precocious puberty) bila dirinya telah
memiliki ciri-ciri seks primer dan sekunder sebe-
lum berusia 7 atau 8 tahun pada wanita dan 9
tahun pada pria.

b. Pubertas terlalu dini merupakan masalah bio-
logis, psikologis dan sosial bagi yang menga-
laminya.

A A A A VA AR P A At T s ok W i 4

| 'gizi,‘ gan'gguan'"fungsi""kelen'jar'pituitary;"dst; |

PENANGANAN UNTUK PRECOCIOUS &

13

pz2ee DELAYED PUBERTY

Bila seorang anak menunjukkan bahwa
terjadi pubertas terlalu dini atau terlambat
hendaknya segera mendapatkan
pertolongan dg memeriksakan yang
bersangkutan pada dokter spesialis
gangguan pertumbuhan danmn hormonal
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1. Mendidik anak usia 0 hingga 6 tahun:

Perlakukan anak sebagai raja
Anak usia 0-6 tahun merupakan usia
emas atau Golden Age.

TAHAPAN
PENDIDIKAN ANAK
MENURUT ISLAM

3. Mendidik anak usia 15 hingga 21
tahun: Perlakukan anak seperti sahabat

PENDIDIKAN SEKS ; ADA il
3 DASAR AZAS, NORMA

4, Umur anak 21 tahun dan ke atas. DAN ETIKA
Fasa ini adalah masa ibu bapa untuk
memberikan sepenuh KEPERCAYAAN

kepada anak-anak dengan memberi WAKTU MINTA IJIN : “ HAI ORANG-ORANG YANG
BERIMAN, HENDAKLAH ANAK-ANAK (LELAKI-
PEREMPUAN) YANG K=KAMU MILIKI, DAN ORANG-
ORANG YANG BELUM BALIGH DI ANTARA KAMU ,
MEMINTA IJIN KEPADA ORANG TUA TIGA KALI
(DALAM SEHARI) YAITU : SEBELUM SHALAT

SUBUH,KETIKA KAMU MENANGGALKAN PAKAITAIN
(LUARYMUPADA WAKTU TENGAH HARI,DAN SESUDAH
SHALAT ISYA, ITULAH TIGA AURAT BAGI KAMU” (QS.
AN-NUUR:48)
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DENGAN MEMBACA & MENULIS D ' SKUSI HASI L Siswa membaca satu bulan satu buku, buku
tersebut di resensi kemudian didiskusikan dalam

RESE N Sl B U KU sebuah acara diskusi mingguan atau bulanan.

# Sekolah Unggul Pencetak Generasi Sholeh, Cerdas dan Berprestasi PERPUSTAKAAN SMP IT EITRAH INSANI # Sekolah Unggul Pencetak Generasi Sholeh, Cerdas dan Berprestasi PERPUSTAKAAN SMP IT FITRAH INSANI
-

o :\'0;"".'.

e

& 5 ,$‘ Vﬂ'klf

.
,'. . “ ,;; _%
! & g A (@)
< A n

-

MEMBACA
SENYAP

PERPUSTAKAAN SEKOLAH MEMBUAT ROGRAM AGAR SETIAP

Sekolah menyediakan buku non Teks KELAS MEMILIKI PERPUSTAKAAN MINI ADAPUN
Pelajaran sebagai Bahan Bacaan bagi BUKU-BUKUNYA ADALA HASIL DARI SUMBANGAN
Guru dan Siswa SISWA ITU SENDIRI
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PENGADAAN BUKU
BACAAN BERKUALITAS

15 MENIT SETIAP HARI

Sekolah mempunyai program membeli
buku-buku yang bias menginspirasi
guru dan siswa
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Sekolah membuat program tahunan
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